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ABSTRAK

Latar Belakang: Layanan sanitasi yang tidak memadai di sekolah dapat berdampak buruk pada
kesehatan dan gizi anak. Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak kualitas
sanitasi di sekolah terhadap kesehatan dan gizi anak.

Metode: Pencarian komprehensif dilakukan di berbagai database termasuk PubMed, Scopus, dan
Google Scholar untuk mengidentifikasi studi yang relevan yang diterbitkan antara tahun 2016
hingga 2023. Sebanyak 18 penelitian memenuhi kriteria inklusi dan dimasukkan dalam tinjauan
sistematik review.

Hasil: Temuan dari penelitian menunjukkan hubungan yang kuat antara kualitas sanitasi yang
buruk di sekolah dan hasil kesehatan yang negatif di antara anak-anak. Hasil kesehatan ini
termasuk peningkatan risiko diare, infeksi parasit, dan malnutrisi.

Kesimpulan: Temuan dari tinjauan sistematis ini menyoroti pentingnya meningkatkan kualitas
sanitasi di sekolah untuk melindungi dan meningkatkan kesehatan dan gizi anak-anak

Kata Kunci: kualitas sanitasi, sekolah, kesehatan anak, gizi
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PENDAHULUAN
Praktik sanitasi dan kebersihan

mendukung yang

mendorong

yang tidak memadai di sekolah dapat
berdampak buruk pada kesehatan dan gizi
anak®. Anak-anak menghabiskan sebagian
besar waktunya di sekolah, sehingga
sangat penting bagi sekolah untuk
menyediakan fasilitas air, sanitasi, dan
kebersihan yang memadai. Fasilitas-
fasilitas ini memastikan bahwa anak-anak
memiliki  lingkungan yang aman dan

kesejahteraan dan hasil belajar mereka
secara keseluruhan. Selain itu, praktik
sanitasi dan kebersihan yang baik di
sekolah dapat mencegah penyebaran
penyakit, mengurangi ketidakhadiran siswa
karena sakit, serta meningkatkan kesehatan
dan gizi siswa secara keseluruhan? Namun,
kualitas sanitasi yang buruk di sekolah
masih menjadi perhatian dunia. Diperlukan
tinjauan sistematis untuk memeriksa bukti


mailto:auroradr@unja.ac.id
https://online-journal.unja.ac.id/e-sehad
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

e-SEHAD, Volume 4, Nomor 2, Desember 2023, Hal: 92-98

yang ada tentang kualitas sanitasi di

sekolah dan  dampaknya terhadap
kesehatan dan gizi anak. Tinjauan
sistematis akan memberikan analisis

komprehensif dari studi yang tersedia dan
membantu mengidentifikasi kesenjangan
dalam pengetahuan?. Selain itu, tinjauan ini
juga dapat memberikan informasi kepada
pembuat kebijakan, praktisi, dan peneliti
tentang strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas sanitasi di sekolah
serta mendorong kesehatan dan gizi yang
lebih baik bagi anak-anak?. Temuan dari
tinjauan sistematis ini akan berkontribusi
pada kumpulan bukti tentang pentingnya
kualitas sanitasi di sekolah dan dampaknya
terhadap kesehatan dan gizi anak,
menyoroti perlunya upaya dan intervensi
bersama dalam meningkatkan fasilitas
sanitasi di lembaga pendidikan. Tinjauan
sistematis ini bertujuan untuk menganalisis
bukti yang ada tentang kualitas sanitasi di

sekolah dan  dampaknya terhadap
kesehatan dan gizi anak. Dengan
mensintesis  temuan  dari  berbagai

penelitian, tinjauan ini akan memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang
hubungan antara kualitas sanitasi di
sekolah dan berbagai hasil kesehatan dan
gizi di antara anak-anak®. Kajian ini juga
akan  mengkaji  efektivitas  berbagai
intervensi dan strategi yang diterapkan
untuk meningkatkan kualitas sanitasi di
sekolah. Tinjauan sistematis ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dampak kualitas
sanitasi di sekolah terhadap kesehatan dan
gizi anak.

METODE

Metodologi penelitian ini
menggunakan metode Sistematik Literature
review yang mencakup strategi pencarian
yang komprehensif untuk mengidentifikasi
studi yang relevan, kriteria inklusi dan
eksklusi untuk memilih studi yang sesuai
untuk dianalisis, ekstraksi data dan sintesis
temuan untuk merangkum temuan utama
dan menarik kesimpulan. Keyword yang
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diguanakan adalah “kualitas sanitasi”,
“sekolah”,  “kesehatan anak”, “gizi”.
Pencarian komprehensif dilakukan di
berbagai database termasuk PubMed,
Scopus, dan Google Scholar untuk
mengidentifikasi studi yang relevan yang
diterbitkan antara tahun 2016 hingga 2023.
Dari awal pencarian didapatkan sebanyak
2856 artikel dengan tema yang sama.
Setelah dilakuakn pembatasan dengan
tahun terbitan, Bahasa yang digunakan,
kategori tulisan, kriteria inklusi dan eksklusi,
dan open access jurnal maka dipilih
sebanyak 19 penelitian memenuhi kriteria
inklusi dan dimasukkan dalam sistematik
literature review ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan utama dari tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa kualitas sanitasi di
sekolah memiliki dampak yang
signifikan terhadap hasil kesehatan dan
gizi anak-anak

Temuan dari beberapa penelitian
menunjukkan bahwa fasilitas sanitasi yang
tidak memadai di sekolah berhubungan
dengan tingginya angka diare, infeksi
parasit, dan malnutrisi di kalangan anak-
anak. Selain itu, tinjauan tersebut
menemukan bahwa intervensi yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sanitasi di sekolah, seperti pembangunan
toilet dan tempat cuci tangan, efektif dalam
mengurangi dampak kesehatan dan gizi
tersebut. Intervensi ini terbukti mengurangi
prevalensi diare, meningkatkan praktik
kebersihan secara keseluruhan, dan
berkontribusi pada status gizi yang lebih
baik di antara anak-anak®*.
Dampak kualitas sanitasi di sekolah
terhadap hasil kesehatan dan gizi anak
merupakan area yang sangat penting untuk
diperhatikan. Beberapa penelitian telah
menyoroti hubungan antara sanitasi yang
tidak memadai, kebersihan yang buruk, dan
status gizi anak®. Penelitian ini menekankan
hubungan antara sanitasi yang tidak
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memadai, kebersihan yang buruk, dan
malnutrisi yang parah pada anak usia
sekolah®. Demikian pula, Erismann dkk.
(2017) mengidentifikasi kurangnya akses
air bersih dan sanitasi yang lebih baik
sebagai faktor yang secara tidak langsung
memengaruhi status gizi anak*. Selain itu,
Geletaw dkk. (2021) menyoroti pentingnya
air bersih dan fasilitas sanitasi yang baik
dalam memengaruhi status gizi anak secara
keseluruhan®. Temuan ini menggarisbawahi
peran penting kualitas sanitasi dalam
meningkatkan kesehatan dan gizi anak.

Selain status gizi, dampak kualitas
sanitasi juga meluas hingga ke
kesejahteraan dan hasil pendidikan anak
secara keseluruhan. Kebiasaan makan,
kebersihan, dan praktik sanitasi yang buruk
ditemukan dapat mengganggu ketahanan
pangan dan gizi, yang menyebabkan
peningkatan risiko penyakit bawaan
makanan dan ketidakhadiran di sekolah®.
Lebih lanjut, Capanzana dkk. (2018)
menekankan korelasi antara sanitasi,
higiene, dan strategi intervensi gizi untuk
anak usia dini dan anak usia sekolah, yang
menyoroti kebutuhan mendesak akan
informasi kesehatan dan gizi, layanan
kesehatan, sanitasi, dan higiene’. Temuan
ini menggarisbawahi dampak multifaset dari
kualitas sanitasi terhadap kesehatan, gizi,
dan pencapaian pendidikan anak-anak.
Kualitas sanitasi di sekolah tidak hanya
penting untuk kesehatan fisik dan status gizi
anak, tetapi juga untuk kesejahteraan dan
hasil pendidikan mereka secara
keseluruhan. Selain temuan-temuan yang
telah disebutkan, penting untuk
mempelajari lebih dalam tentang
bagaimana fasilitas sanitasi yang tidak
memadai dapat mempengaruhi kesehatan
dan pembelajaran anak-anak.

Selain itu, kurangnya sanitasi dan
kebersihan yang layak di sekolah juga
dapat melanggengkan siklus penyakit dan
ketidakhadiran di sekolah di kalangan
siswa. Anak-anak yang sering tidak masuk
sekolah karena penyakit yang dapat
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dicegah akibat sanitasi yang buruk akan
lebih mungkin tertinggal dalam pelajaran
mereka, yang mengarah pada penurunan
pencapaian pendidikan dan potensi
dampak jangka panjang terhadap peluang
masa depan mereka.

Dengan mempertimbangkan
implikasi yang luas ini, jelaslah bahwa
menangani kualitas sanitasi di sekolah
bukan hanya masalah kesehatan dan gizi
masyarakat, tetapi juga merupakan
komponen penting untuk memastikan
kesejahteraan holistik dan keberhasilan
akademis bagi anak-anak. Dampak sanitasi
yang beragam terhadap kesehatan, gizi,
dan hasil pendidikan anak
menggarisbawahi pentingnya penerapan
intervensi dan kebijakan komprehensif yang
memprioritaskan perbaikan fasilitas sanitasi
di lembaga pendidikan.

Intervensi ini seharusnya tidak
hanya berfokus pada infrastruktur fisik,
tetapi juga mempromosikan pendidikan
kebersihan, perubahan perilaku, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung
dan bermartabat bagi semua siswa

Implikasi penting bagi kebijakan dan
praktik

Status gizi anak-anak di rumah
tangga memiliki implikasi yang signifikan
terhadap kebijakan dan praktik. Capanzana
dkk. (2018) menyoroti  pentingnya
menangani status gizi anak-anak di rumah
tangga ini, dengan menekankan prevalensi
masalah gizi buruk dan berat badan kurang.
Hal ini menggarisbawahi perlunya kebijakan
nasional yang berfokus pada kesehatan,
gizi, dan kesejahteraan rumah tangga yang
dipimpin oleh keluarga nelayan dan anak-
anak mereka ‘. Selain itu, Usfar dkk. (2020)
menyoroti tantangan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan pesan gizi seimbang
di taman kanak-kanak, mengidentifikasi
hambatan seperti keterbatasan waktu,
sumber daya yang tidak memadai, dan
praktik pemberian makan orang tua yang
saling bertentangan®. Temuan ini
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menekankan perlunya intervensi yang
ditargetkan dan dukungan bagi para
pendidik untuk secara efektif
mempromosikan kebiasaan gizi yang baik
di antara anak-anak.

Mengeksplorasi Dampak Kualitas
Sanitasi terhadap Kesejahteraan dan
Pembelajaran Anak

Temuan-temuan yang ada dari
tinjauan sistematis menjelaskan dampak
besar dari kualitas sanitasi di sekolah
terhadap kesehatan fisik, gizi, dan hasil
pendidikan anak-anak. Namun, sangat
penting untuk mempelajari lebih dalam
tentang bagaimana fasilitas sanitasi yang
tidak memadai dapat mempengaruhi
kesejahteraan dan pembelajaran anak-
anak °.

Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa sanitasi yang buruk di sekolah dapat
berdampak buruk pada kesejahteraan
psikologis dan emosional siswa.
Ketidaknyamanan dan rasa malu yang
berasal dari fasilitas yang tidak memadai
dapat menyebabkan peningkatan stres dan
kecemasan di kalangan siswa. Selain itu,
kurangnya privasi dan kebersihan dapat
berkontribusi pada perasaan tidak aman
dan tekanan emosional, yang pada
akhirnya berdampak pada kesehatan
mental dan kesejahteraan mereka®®.

Selain itu, tidak adanya praktik
sanitasi dan kebersihan yang baik dapat
melanggengkan siklus penyakit dan
ketidakhadiran di antara para siswa. Anak-
anak yang sering tidak masuk sekolah
karena penyakit yang dapat dicegah terkait
dengan sanitasi yang buruk lebih mungkin
tertinggal dalam studi mereka, yang
mengarah pada penurunan pencapaian
pendidikan dan berpotensi menghambat
peluang masa depan mereka 1.

Mengingat implikasi yang luas ini,
menangani kualitas sanitasi di sekolah tidak
hanya menjadi masalah kesehatan dan gizi
masyarakat, tetapi juga merupakan
komponen penting untuk memastikan
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kesejahteraan holistik dan keberhasilan
akademis bagi anak-anak. Sangat penting
untuk menyadari bahwa dampak sanitasi
yang beragam terhadap kesehatan, gizi,
dan hasil pendidikan anak
menggarisbawahi pentingnya penerapan
intervensi dan kebijakan komprehensif yang
memprioritaskan  peningkatan  fasilitas
sanitasi di lembaga pendidikan *2.

Status Gizi dan Kecerdasan Anak
Investasi dalam  meningkatkan
kondisi sanitasi dan kebersihan untuk anak-
anak, terutama di daerah berkembang,
sangat penting untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan mereka
secara keseluruhan!. Penyediaan toilet
dan tempat cuci tangan yang memadai,
bersama dengan intervensi perubahan
perilaku, memainkan peran penting dalam
mengurangi prevalensi stunting,
kekurangan gizi, dan infeksi parasit di
kalangan anak sekolah?. Penelitian telah
menunjukkan bahwa penerapan intervensi
air, sanitasi, dan kebersihan (WASH) di
sekolah dapat meningkatkan praktik
kebersihan di kalangan siswa, seperti
peningkatan kebiasaan mencuci tangan
setelah buang air besar dan persentase
siswa yang menggunakan fasilitas sanitasi
yang lebih tinggi 2. Selain itu, ketersediaan
jamban dan fasilitas cuci tangan telah
dikaitkan dengan status gizi anak-anak,
yang menekankan pentingnya infrastruktur
sanitasi dan kebersihan yang layak’: °.
Integrasi pendidikan kesehatan dan
intervensi gizi bersama dengan program
WASH telah diidentifikasi sebagai strategi
utama untuk meningkatkan kesehatan anak
di berbagai situasi Pendekatan ini
menekankan perlunya kebijakan
komprehensif yang tidak hanya menangani
masalah gizi dan mata pencaharian, tetapi
juga air bersih dan fasilitas sanitasi,
terutama di daerah yang terdampak banjir®,
Penerapan pesan gizi seimbang dan praktik
kebersihan yang berkelanjutan di sekolah-
sekolah telah terbukti memiliki dampak
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positif terhadap perilaku siswa, yang
mengindikasikan efektivitas jangka panjang
dari intervensi tersebut 8.

Penting untuk dicatat bahwa
keberhasilan intervensi WASH dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk ketersediaan
sumber daya, kesadaran masyarakat, dan
dukungan dari para pendidik. Oleh karena
itu, pelaksanaan intervensi ini harus disertai
dengan kebijakan yang tepat sasaran dan
dukungan bagi para pendidik untuk secara
efektif mempromosikan praktik kebersihan
yang baik di antara anak-anak. Selain itu,
penyediaan dan penggunaan fasilitas
sanitasi, bersama dengan pendidikan
kesehatan untuk menciptakan kesadaran
akan infeksi parasit dan peningkatan
kebersihan diri, merupakan komponen
penting dari pendekatan komprehensif
untuk memenuhi kebutuhan kesehatan dan
gizi anak sekolah 4.

Pendekatan Komprehensif untuk
Mengatasi Dampak Kualitas Sanitasi
terhadap Kesejahteraan dan
Pembelajaran Anak

Selain implikasi fisik langsung dari
sanitasi yang buruk di sekolah, penting
untuk mengenali dampak yang lebih luas
terhadap kesejahteraan holistik dan
keberhasilan  akademis  anak-anak®®.
Ketersediaan toilet dan tempat cuci tangan
yang memadai, ditambah dengan intervensi
perubahan perilaku, memainkan peran
penting dalam mengurangi prevalensi
stunting, kekurangan gizi, dan infeksi
parasit di kalangan anak sekolah?®®.
Penelitian telah menunjukkan bahwa
penerapan intervensi air, sanitasi, dan
kebersihan di sekolah dapat meningkatkan
praktik kebersihan di kalangan siswa,
seperti peningkatan perilaku mencuci
tangan setelah buang air besar dan
persentase siswa yang menggunakan
fasilitas sanitasi yang lebih tinggi'’.

Selain itu, integrasi pendidikan
kesehatan dan intervensi gizi bersama
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dengan program WASH telah diidentifikasi
sebagai strategi utama untuk meningkatkan
kesehatan anak di berbagai lingkungan.
Pendekatan ini menekankan perlunya
kebijakan komprehensif yang tidak hanya
menangani masalah gizi dan mata
pencaharian, tetapi juga air bersih dan
fasilitas sanitasi, terutama di daerah-daerah
yang terkena dampak banjir'é,

Selain itu, penerapan pesan gizi
seimbang dan praktik kebersihan yang
berkelanjutan di sekolah-sekolah telah
terbukti berdampak positif pada perilaku
siswa, yang mengindikasikan keefektifan
jangka panjang dari intervensi tersebut.

Penting untuk dicatat bahwa
keberhasilan intervensi WASH dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk ketersediaan
sumber daya, kesadaran masyarakat, dan
dukungan dari para pendidik . Oleh karena
itu, pelaksanaan intervensi ini harus disertai
dengan kebijakan yang tepat sasaran dan
dukungan bagi para pendidik untuk secara
efektif mempromosikan praktik kebersihan
yang baik di antara anak-anak. Selain itu,
penyediaan dan penggunaan fasilitas
sanitasi, bersama dengan pendidikan
kesehatan untuk menciptakan kesadaran
akan infeksi parasit dan peningkatan
kebersihan diri, merupakan komponen
penting dari pendekatan komprehensif
untuk memenuhi kebutuhan kesehatan dan
gizi anak sekolah®.

Meskipun menangani infrastruktur
fisik sanitasi sangat penting,
mempromosikan pendidikan kebersihan,
memulai  perubahan  perilaku, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung
dan bermartabat bagi semua siswa juga
sama pentingnya. Pendekatan
komprehensif ini tidak hanya akan
meningkatkan kesejahteraan dan hasil
belajar anak-anak, tetapi juga berkontribusi
pada kesehatan, perkembangan, dan
kesuksesan jangka panjang mereka secara
keseluruhan®® .
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, dampak sanitasi
yang beragam terhadap kesehatan, gizi,
dan hasil pendidikan anak
menggarisbawahi kebutuhan mendesak
akan intervensi dan kebijakan komprehensif
yang memprioritaskan peningkatan fasilitas
sanitasi di lembaga pendidikan. Investasi
untuk meningkatkan kondisi sanitasi dan
kebersihan, terutama di daerah
berkembang, sangat penting untuk
meningkatkan kesejahteraan anak-anak
secara keseluruhan.

Seiring dengan langkah kita ke
depan, sangat penting untuk terus
menekankan integrasi pendidikan
kesehatan dan intervensi gizi di samping
program WASH, karena hal ini telah
diidentifikasi sebagai strategi utama untuk
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keefektifan jangka panjang dari intervensi
tersebut.

Selain menangani infrastruktur fisik sanitasi,
mempromosikan pendidikan kebersihan,
memulai  perubahan  perilaku, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung
dan bermartabat bagi semua siswa juga
sama pentingnya. Pendekatan
komprehensif ini tidak hanya akan
meningkatkan kesejahteraan dan hasil
belajar anak-anak, tetapi juga berkontribusi
pada kesehatan, perkembangan, dan
kesuksesan jangka panjang mereka secara
keseluruhan.

Ke depannya, sangat penting untuk
terus mengadvokasi kebijakan yang tepat
sasaran dan dukungan bagi para pendidik
untuk secara efektif mempromosikan
praktik kebersihan yang baik di antara anak-

meningkatkan kesehatan anak di berbagai anak. Selain itu, penyediaan dan
lingkungan. Selain itu, penerapan pesan penggunaan fasilitas sanitasi, disertai
gizi seimbang dan praktik kebersihan yang dengan pendidikan kesehatan untuk

berkelanjutan di sekolah-sekolah telah menciptakan kesadaran akan infeksi parasit
menunjukkan dampak positif terhadap dan peningkatan kebersihan pribadi, sangat
perilaku  siswa, yang menunjukkan penting.
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